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Abstrak

Penelitian ini secara spesifik mengkaji jihad dalam perspektif hadis Nabi.
Objek dari pada penelitian ini adalah hadis-hadis Nabi yang termaktub dalam kitab
Nasihat al-Muslimin wa Tazkiratu al-Mukminin 7 Fadail al-Jihadi i Sabilillah wa
Karamatu al-Mujahidin Karya Syaikh ‘Abd al-Samad al-Falimbani pasal kedua
(pasal yang secara spesifik berisi hadis-hadis tentang jihad).

Dalam penelitian ini berupaya memecahkan tiga rumusan masalah, yakni
1)Bagaimana analisis kritik sanad dan matan hadis-hadis yang termaktub dalam kitab
Nasihat al-Muslimin pasal kedua?, 2) Bagaimana konsep jihad yang termaktub
dalam kitab Nasihat al-Muslimin pasal kedua?, dan Bagaimana aktualisasi konsep
jihad yang termaktub dalam kitab Nasihat al-Muslimin pasal kedua pada masa al-
Falimbani dan era sekarang?.

Dengan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan normatif-historis serta
analisis dengan menggunakan teori Syarah hadis Ali Mustafa Yaqub dan teori double
movement Fazlurrahman didapati hasil penelitian sebagaimana berikut :1) Dari 15
hadis yang termaktub dalam Kitab Nasihat al-Muslimin pasal kedua semuanya
merujuk pada kitab-kitab induk yang kredibel, namun demikian tidak semua kualitas
hadisnya shahih serta terdapat hadis yang mauquf. 2) Dalam Nasihat al-Muslimin
pasal kedua mengkonsepsikan tiga hal. Pertama, jihad merupakan sebuah amalan
yang utama, Kedua, mempolarisasikan jihad kedalam dua bentuk yakni jihad dengan
fisik dan harta benda, dan ketiga, cenderung mengkonsepsikan jihad dalam arti
perjuangan fisik bahkan perang. 3) Aktualisasi konsep jihad yang termaktub dalam
Kitab  Nasihat al-Muslimin pasal kedua pada masa al-Falimbani dengan perang
melawan penjajah sudah sangat relevan karena dalam rangka upaya menyelamatkan
nilai-nilai kemanusiaan serta menjaga hak-hak dalam kehidupan bersama yang nilai
universalitasnya kurang lebih sama dengan konteks munculnya hadis pada masa
Rasulullah. Sementara pada konteks masa kini hadis-hadis jihad tersebut dapat
diaktualisasikan kembali dengan jihad difai (defensif) atau jihad dalam rangka
mempertahankan diri dari serangan musuh-musuh Islam yang menyerang negeri
muslim dengan kekuatan-kekuatan senjata serta melakukan pencegahan dari fitnah
musuh-musuh agama yang akan melakukan pembunuhan, perampasan harta,
kehormatan maupun kedaulatan sebuah negara tertentu. Selain itu spirit dan moral
velue jihad diera sekarang juga bisa diakomodir dalam rangka melawan virus covid
19 dan menjaga kesejahteraan bersama dalam segala lini aspek kehidupan sosial.
Kata kunci : Jihad, Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani, Kitab Nasihat al-Muslimin,
dan aktualisasi.



MOTTO

Jihad terbesar kita adalah memerangi kebodohan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor:
157/198 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Hurub Nama Huruf Latin Nama
Arab
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ pr Te
& Tsa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kha Kadan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Ze (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
ol Shad $ Es (dengan titik di Bawah)
ua Dhad d De (dengan titik di bawah)
] Tha’ t Te (dengan titik di bawah)
] Zha’ z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
£ Gain g Ge
o Fa’ f Ef
d Qaf q Qi
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d Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

o Nun n En

3 Wawu w We

° Ha’ h H

s Hamzah ‘ Apostrof
7] Ya’ y Ye

Konsonan Rangkap Tunggal kerena Syaddah ditulis Rangkap
3adaiia Ditulis Muta’addidah
X Ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan tulis h
4aSa Ditulis Hikmah

“n Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap kedalam
bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah ditulis

dengan h
el gY) Al < Ditulis Karaamah al-Aulia’

3. Bila Ta’Marbu>t}ah hidup dengan harkat, fathh}ah, kasrah atau dfammah
ditulis t
5 kil 583 Ditulis Zakat al-Fitr

Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
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Kasrah Ditulis I
Dhammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1. Fathah + Alif Ditulis A
Lk Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + Ya’ mati Ditulis A
(ol Ditulis Tansa
3. Kasrah + Ya’ mati Ditulis 1
A S Ditulis karim
4. | Dhammah + Wa>wumati Ditulis U
uag R Ditulis Furid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati Ditulis Al
asSiy Ditulis Bainakum
2. Fathah + Wa>wumati Ditulis Au
Jst Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah kandengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
s Ditulis u'iddat
i S ol Ditulis la’insyakartum

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah

oA

Ditulis

al-Qur’an

il

g

Ditulis

al-Qiyas




2. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)nya.

slawd) Ditulis as-Sama’
i) Ditulis asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
a9l g 9d Ditulis Zawi al-furid
PR Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus tentang jihad memang selalu menarik untuk dikaji. Pasalnya jihad
sebagai salah satu ideologi dan doktrin krusial dalam ajaran Islam seringkali
mendapat sorotan dari para sarjanawan barat dan bahkan hingga saat ini pun belum
pernah tercapai nota kesepemahaman dikalangan sarjanawan muslim sendiri
terhadap konsepsinya. Hal ini utamanya dikarenakan pemaknaan terhadap konsepsi
jihad yang begitu luas dan juga adanya asumsi dari sebagian non-muslim utamanya
para orientalis bahwa jihad dalam Islam merupakan situasi yang tidak terkendali,
tidak rasional, dan mutlak bermakna perang.® Asumsi-asumsi ini jelas
mendiskreditkan Islam sebagai agama yang keras bahkan agama teroris.

Namun demikian, terlepas dari itu pada masanya pemaknaan terhadap
doktrin-doktrin  jihad secara ideal telah banyak menghantarkan umat Islam pada
imperium terbesar dalam sejarah peradaban umat manusia yang maju dalam segala
aspeknya’. Bahkan dalam konteks Indonesia sendiri berkat seruan dan propaganda
ideologi jihad ini telah berhasil menempatkan Indonesia pada titik kemerdekaan dari

cengkraman penjajahan dan kolonialisme?®.

'Rif'at Husnul Ma’afi dan Muttagin Muttaqin, “Konsep Jihad dalam Perspektif Islam,”
Kalimah 11, no. 1 (30 Maret 2012): 134, https://doi.org/10.21111/kIm.v11i1.488.

’Zakiya Darajat, “Jihad Dinamis: Menelusuri Konsep Dan Praktik Jihad Dalam Sejarah
Islam,” Jjtihad : Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan 16, no. 1 (23 September 2016): 8,
https://doi.org/10.18326/ijtihad.v16i1.1-25.

* Dalam konteks Indonesia jihad telah didogmatisasikan jauh sebelum negara Indonesia
terbentuk bersamaan dengan Islamisasi awal dibumi Nusantara. Namun demikian propaganda doktrin
jihad mulai menemukan momentumnya pada saat kolonialisme bangsa barat dibumi pertiwi.
Bersamaan dengan semangat membentuk sebuah negara merdeka konsepsi jihad berasimilasi dan



Diantara teks masa lalu yang digadang-gadang turut andil dalam
mempengaruhi lahirnya perlawanan terhadap kolonialisme barat adalah  kitab
monumental karya Syaikh Abd al-Shamad al-Falimbani. Seorang ulama kelahiran
Palembang yang sebagaimana dalam pandangan Martin van Bruinessen dinyatakan
sebagai tokoh tasawuf Nusantara yang paling terpelajar sepanjang sejarah* dan dalam
pendapat lain juga dinyatakan sebagai earliest ideologue of jihad in South East Asia
(idelolog jihad pertama di Asia Tenggara)®.

Kitab tersebut diketahui berjudul Nasihat al-Muslimin wa Tazkiratu al-
Mukminin i Fadail al-Jihadi fi Sabilillah wa Karamatu al-Mujahidin (selanjutnya
akan disebut dengan Nasihat al-Muslimin) . Kitab ini disinyalir sebagai masterpiece
al-Falimbani tentang  jihad yang mengilhami lahirnya semangat melawan
kolonialisme di Nusantara®. Snouck Hurgronje dan Azra menilai bahwa kitab ini
telah berhasil mengobarkan semangat jihad kala itu. Kitab ini juga sekaligus
merupakan karya yang secara jelas ditulis dalam konteks kolonialisme barat
utamanya penajajahan Belanda pada abad ke-18 M. Hal ini secara jelas dibuktikan
dengan pendapat Asrina yang dikutip dalam penelitian Muhammad Julkarnain yang
berjudul “Resolusi Jihad Muslim Nusantara Abad XVIII : Interpretasi Jihad Abd al-

Samad al-Falimbani”

membentuk sebuah tatanan baru yakni masyarakat yang anti penjajahan dan kemudian memicu
lahirnya perlawanan terhadap kolonialisme diberbagai wilayah di Indonesia. lihat M Syabli Za, Aidul
Fitriciada Azhari, dan Syamsul Hidayat, “Konsep Jihad Dalam Konteks Negara Bangsa (studi Kasus
Aceh Pasca Perjuangan Kemerdekaan),” Profetika : Jurnal Studi Islam 14, no. 1 (2013): 26-27.

* Mal An Abdullah, Syaikh Abdus-Samad Al-Palimbani : Biografi dan Warisan Keilmuan
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2015), 119.

®Asep Saefullah dan Agus Permana, “Al-Palimbani and the Concept of Jihad,” Al-Tsagafa :
Jurnal llmiah Peradaban Islam 16, no. 2 (18 Desember 2019): 177, https://doi.org/10.15575/al-
tsagafa.v16i2.5827.

®Saefullah dan Permana, 177.



s Mengenai kolonialisme Barat,al-Falimbani menulis kitab Nasihat al-
Muslimin wa Tadzkirah al-Mukminin fi Fadail al-Jihad fi Sabilillah, dalam bahasa
Arab, untuk menggugah semangat jihad umat Islam sedunia. Tulisannya ini sangat
berpengaruh pada perjuangan kaum muslimun dalam penajajahan melawan Belanda,
baik di Palembang maupun di daerah-daerah lainnya. Hikayat Perang Sabil-nya
Tengku Cik Di Tiro dikabarkan juga mengutip kitab tersebut.” ’

Dalam kitab ini mencakup pembahasan yang cukup banyak yang diantaranya
adalah 1) Pasal pertama tentang Fadl al-Jihad fi Sabilillah wa al-Hassu alaihi
(Keutamaan dan Perintah Jihad dijalan Allah), 2) Pasal kedua tentang Bayan al-
Ahadis al-Waridah fi Fadl al-Jihad (hadis-hadis tentang keutamaan jihad), 3) Pasal
ketiga tentang Bayan Fadl al-Ribt fi Sabilillah wa al-Harsu alaihi (keutamaan kamp
persiapan jihad dijalan Allah), 4) Pasal keempat tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah
fi Fadl al-Infaq fi Sabilillah wa tajhiz al-Ghuzat Fihi (hadis-hadis tentang keutamaan
infaq dijalan Allah dan persiapan perang), 5) Pasal kelima tentang Fad! Isti'dad alah
al-Jihad fi Sabilillah wa al-Hassu ala al- Ramyi wa Taalumihi (Keutamaan
mempersiapkan peralatan jihad dijalan Allah dan perintah latihan memanah), 6)
Pasal keenam tentang Fadl al-Syahadah fi Sabilillah (keutamaan mati syahid dijalan
Allah),dan 7) Pasal ketujuh tentang Bayan Ahkam al-Jihad fi Sabilillah (penjelasan
tentang hukum-hukum jihad dijalan Allah).

Diantara hal yang menarik dari kitab ini adalah al-Falimbani memberikan
perhatian secara khusus terhadap hadis-hadis Nabi yang ia inventarisir dalam satu

bab khusus pada pasal kedua. Perhatian al-Falimbani dalam kaitannya dengan hadis-

hadis Nabi ini tentunya layak diapresiasi. Nampaknya beliau memang ingin

’ Muhammad Julkarnain, “Resolusi Jihad Muslim Nusantara Abad XVIII: Interpretasi Jihad
Abd Al-Samad Al-Falimbani,” TAJDID: Jurnal llmu Ushuluddin 15, no. 1 (6 Juni 2016): 66-67,
https://doi.org/10.30631/tjd.v15i1.31.



memfokuskan doktrin-doktrin kenabian tentang jihad untuk turut mengobarkan api
jiwa perjuangan kala itu.

Oleh karena itu, menarik kiranya adanya satu penelitian khusus untuk
membahas pasal tersebut mengingat al-Falimbani juga dalam kitabnya hanya
menyitir kalam kenabian tanpa memberikan banyak komentar. Kajian dalam
kaitannya dengan ini tentunya akan semakin memperkaya khazanah kajian hadis dan
pembumian hadis di Nusantara serta akan memberikan konsepsi utuh dari pada
hadis-hadis yang al-Falimbani sitir dalam kitabnya tersebut yang pada gilirannya
nanti dapat diketahui juga bagaimana aktualisasi hadis-hadis tersebut diera
perjuangan melawan kolonialisme dan nilai-nilai unversalitasnya dapat
diaktualisasikan di era sekarang .

Dengan berbagai urgensititas dan untuk alasan pengoptimalan hasil penelitian
serta menimbang spesifikasi konsep jihad perspektif hadis yang hanya termaktub
dalam pasal kedua pada penelitian ini hanya akan difokuskan pada pasal kedua
saja, yakni tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi Fadl al-Jihad (hadis-hadis tentang
keutamaan jihad). Jadi pada peneitian kali ini hanya akan terfokuskan terhadap 15
hadis yang termaktub didalam pasal kedua.

Bertolak dari uraian diatas, penulis akan membuat sebuah penelitian hadis
yang bertemakan “Jihad Perspektif Hadis : Studi Hadis-Hadis Jihad dalam Kitab
Nagsihat al-Muslimin wa Tazkiratu al-Mukminin fi Fadail al-Jihadi i Sabilillah wa

Karamatu al-Mujahidin Karya Syaikh ‘Abd al-Samad al-Falimbani ”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan maka
perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan tersistematis
dalam pembahasannya. Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan dalam
penulisan tesis ini sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis kritik sanad dan matan hadis-hadis yang termaktub dalam
Kitab Nasihat al-Muslimin pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi
Fad al-Jihad (hadis-hadis tentang keutamaan jihad)?

2. Bagaimana konsep jihad yang termaktub dalam kitab Nasihat al-Muslimin pasal
kedua tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi Fad al-Jihad (hadis-hadis tentang
keutamaan jihad)?

3. Bagaimana aktualisasi konsep jihad yang termaktub dalam Kkitab Nasihat al-
Muslimin pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi Fad al-Jihad (hadis-
hadis tentang keutamaan jihad) di era al-Falimbani (era perjuangan melawan
kolonialisme barat di Nusantara) dan era sekarang?

C. Tujuan Penelitian

Dengan memfokuskan masalah seperti yang dikemukakan di atas, maka
tergambar dengan jelas tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana konsepsi jihad secara umum dalam Islam.

2. Mengetahui konsepsi jihad dalam hadis utamanya dalam Kkitab Nasihat al-
Muslimin pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi Fad al-Jihad (hadis-

hadis tentang keutamaan jihad).



3. Mengetahui aktualisasi konsep jihad yang termaktub dalam kitab Nasihat al-
Mouslimin pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi Fad al-Jihad (hadis-
hadis tentang keutamaan jihad) di era al-Falimbani (era perjuangan melawan
kolonialisme barat di Nusantara) dan era sekarang.

Dengan mengkaji secara mendalam pemaknaan terhadap hadis-hadis jihad
yang ada dalam kitab Nasihat al-Muslimin pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-
Waridah fi Fad al-Jihad (hadis-hadis tentang keutamaan jihad) diharapkan akan
memberikan sumbangsih pemahaman yang ideal terkait hadis-hadis jihad yang
sehingga dengan ini akan sangat berkontrbusi besar baik secara akademik maupun
dalam tataran praksis dimasyarakat.

D. Manfaat dan Fungsi Penelitian

Atas dasar rumusan masalah dan objek kajian penelitian sebagaimana
dipaparkan diatas, dapat kita pahami bersama bahwa kiranya penelitian ini akan
memberikan manfaat dan kegunaan sebagaimana berikut:

1. Secara teoritis, tesis ini akan memberikan sumbangsih pemikiran pembaharuan
dalam kaitannya dengan studi Islam khususnya pembahasan dalam disiplin kajian
hadis, serta memperkaya paradigma tentang syarh al-hadis (pemahaman hadis)
yang selanjutnya diadakan penyempurnaan dengan pengkajian yang cukup
komprehensif, sekaligus dalam rangka pengembangan pemikiran secara
akademik.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi suatu karya yang bisa dijadikan
rujukan untuk memecahkan persoalan pemahaman terhadap hadis-hadis jihad

yang hingga kini masih problematis dikalangan masyarakat dunia dan Indonesia



pada khususnya. Dengan dijadikan rujukan, penelitian ini kiranya akan menjadi
bukti bagi perkembangan khazanah kajian Islam Indonesia, khususnya
pengembangan keilmuan studi hadis di UIN Sunan Kalijaga dan PTKIN pada
umumnya.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait jihad khususnya dalam perspektif Al-Qur’an maupun hadis
sebenarnya telah banyak dilakukan. Akan tetapi masih membuka cukup ruang untuk
mengkaji lebih komprehensif terkait terma ini. Untuk menunjukkan perbedaan
penelitian yang akan penulis kaji dengan penelitian-penelitian terdahulu penulis akan
memaparkan sebagian dari pada penelitian-penelitian terkait hal ini yang sudah
penulis inventarisir.

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Irsyad yang
berjudul Jihad dalam Al-Qur’an (Studi atas Penafsiran Muhammad Said Ramadhan
al-Buti tentang Jihad). Dalam penelitian tesis ini Muhammad Isryad mencoba
merekontruksi bagaimana jihad dalam al-Qur’an khususnya dalam sudut pandang
penafsiran Said Ramadhan al-Buti. Dalam hasil penelitiannya ia berkesimpulan
bahwa konsep pemahaman jihad al-Buti dibangun atas dua kaidah besar, yakni jihad
dengan dakwah dan jihad dengan gital dimana pada jihad gital ini terikat oleh syarat-
syarat tertentu yang harus dipenuhi. Penelitian ini lebih lanjut memberikan sebuah
implikasi bahwa membumikan jihad haruslah sesuai dengan maqasid Islam,

memberikan gambaran konsep jihad dalam kaitannya kehidupan berbangsa dan



bernegara, dan mengetahui al-Buti sebagai sosok ulama abad ini yang memiliki
keilmuan yang mengakar.®.

Kedua, penelitian oleh Zaenab Abdullah yang berjudul Jihad Perempuan
dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian tentang Jihad dalam lbadah Haji, Rumah
tangga, dan Medan Perang). Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa secara garis
besar jihad perempuan dalam hadis terklasifikasikan menjadi tiga, yakni jihad dalam
masalah ibadah, jihad dalam masalah rumah tangga, dan jihad dalam peperangan.
Jihad perempuan dalam kaitannya dengan ibadah adalah dengan melakukan ibadah
haji. Ibadah haji bagi perempuan disetarakan nilainya dengan jihad dikarenakan
dalam haji memberikan pengorbanan yang sama dengan jihad yakni, pengorbanan
dalam bentuk harta,benda, fisik, dan nafsu. Sementara jihad perempuan dalam rumah
tangga adalah dalam konteks berbakti kepada suami selagi suami tidak memberi
arahan yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, mendidik dan membesarkan
anak. Dan jihad perempuan dalam peperangan adalah dengan berperan memberikan
minuman, mengobati yang luka-luka dan mempersiapkan logistik lainnya.

Lebih lanjut jika dikontekstualisasikan dengan era sekarang, jihad
perempuan dalam hal ibadah tidak meski hanya dengan melakukan haji saja akan
tetapi juga meliputi ibadah sosial lainnya, sementara jihad perempuan dalam
kaitannya dengan rumah tangga bisa melebar maknanya kepada bentuk-bentuk
Kiprah perempuan diluar rumah namun dengan tidak mengabaikan peran strategisnya
dalam rumah tangga dan jihad perempuan dalam bidang perang era sekarang bisa

dimaknai dengan turut berpartisipasi aktif dalam urusan muamalah sesuai dengan

*Muhammad Irsyad, “Jihad dalam Al-Qur’an: Studi atas Pemikiran Muhammad Said
Ramadhan al-Buti tentang Jihad” (Makassar, UIN Alaudin Makassar, 2016), 159-60.



kapasitasnya mengingat pada saat ini cenderung menghindari perang dalam konteks
fisik.’

Ketiga, penelitian oleh Amri Rahman. Dalam penelitiannya yang berjudul
Memahami Jihad dalam Perspektif Islam (Upaya Menangkal Tuduhan Terorisme
dalam Islam) ia berkesimpulan bahwa jihad tidak bisa disandingkan dengan perilaku
anarkisme, kekerasan, dan terorisme hal ini sebagaimana esensi daripada jihad itu
sendiri yakni usaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai ridha Allah swt
sementara Allah (ajaran Islam) justru mengutuk perilaku-perilaku tersebut.*

Keempat, penelitian oleh Darmawan yang berjudul “Membaca Ulang Konsep
Jihad dalam Al-Qur’an : Usaha Merevitalisasi Islam Rahmat”. Dalam penelitiannya
ini Darmawan mencoba merekontruksi konsep jihad dalam Al-Qur’an dari sisi telaah
aspek etis dan praktisnya dengan berupaya menjelaskan ayat-ayat jihad dengan
hadis-hadis Nabi dan penelaahan lebih jauh pada kitab tafsir. Dari penelitiannya ini
ia berkesimpulan bahwa jihad dalam Al-Qur’an cenderung dikonsepsikan sebagai
sebuah bentuk perjuangan tiada henti dengan mencurahkan segala yang dimiliki
hingga tercapai apa yang diperjuangkan. Perjuangan tersebut baik dengan
nyawa,harta, atau apapun yang dipunyainya sehingga menghantarkannya kepada
ridha dan rahmat Allah Swt. Ayat-ayat jihad dalam al-Qur’an juga pada umumnya

tidak menyebutkan objeknya secara jelas."*

°Zaenab Abdullah, “Jihad Perempuan dalam Perspektif Hadis Nabi : Kajian tentang Jihad
dalam Ibadah Haji, Rumah Tangga,dan Medan Perang” (Makassar, UIN Alaudin Makassar, 2012),
184-87.

Amri Rahman, “Memahami Jihad Dalam Perspektif Islam (upaya Menangkal Tuduhan
Terorisme Dalam Islam),” J-Pai: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 2 (16 Juni 2018): 155-56,
https://doi.org/10.18860/jpai.v4i2.5427.

! Darmawan, “Membaca Ulang Konsep Jihad dalam Al-Qur’an: Usaha Merevitalisasi Islam
Rahmat,” Jurnal llmu Ushuluddin 5, no. 1 (2018): 18.



Kelima, penelitian oleh St. Jamilah Amin dengan judul “Ranah Jihad
Perempuan dalam Perspektif Hadis”. Dalam penelitiannya ini St. Jamilah Amin
berupaya merumuskan ranah jihad perempuan ditinjau dari sisi hadis-hadis nabi yang
terkait. Dalam penelitiannya ini ia menyimpulkan bahwa jihad tidak melulu
persoalan perjuangan fisik akan tetapi juga bisa diaplikasikan dalam ranah jihad non-
fisik seperti melawan hawa nafsu, menayatakan kebenaran dihadapan raja, dan lain
sebagainya. Semestinya jihad-jihad non-fisik inilah yang kemudian harus-harus
cenderung diakomodir perempuan muslim terlebih diera kontemporer sekarang.*

Keenam, penelitian A. Rahman Ritonga dengan judul “Memaknai
Terminologi Jihad dalam Al-Qur’an dan Hadis”. Dalam penelitian ini Ritonga
mencoba merekontruksi dan menggabungkan nilai-nilai etis jihad dalam ranah al-
Qur’an dan hadis. Dari penelitiannya ini ia berkesimpulan bahwa jihad seharusnya
diera sekarang dipahami sebagai bentuk upaya maksimal dalam rangka menegakkan
kebenaran Allah dimuka bumi. Jihad defensif dengan membela masyarkat dan agama
seharusnya lebih cenderung dilakukan dari pada jihad offensif karena pada faktanya
diera sekarang jihad defensif lebih dibutuhkan. Selain itu dalam aplikasi konsepsi
jihad juga sudah seharusnya dilakukan dengan penuh etika.™

Berdasarkan telaah pada penelitian-penelitian terdahulu setidaknya dapat
dipahami bahwa penelitian terkait terminologi jihad masih cukup membuka ruang
untuk diteliti lebih jauh. Dari keenam studi terdahulu yang penulis tuangkan

sebagaimana diatas, jelas kiranya bahwa penelitian yang penulis angkat saat ini

'2 St. Jamilah Amin, “Ranah Jihad Perempuan dalam Perspektif Hadis,” Jurnal Al-Maiyyah
9, no. 1 (2016): 126-27.

Y A. Rahman Ritonga, “Memaknai Terminologi Jihad dalam Al-Quran dan Hadis,” Islam
Realitas : Journal of Islamic and Sosial Studies 2, no. 1 (2016): 90.
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berbeda ranah dengan penelitian-penelitan sebelumnya. Dimana pada penelitian kali
ini penulis mencoba merekontruksi konsep jihad dalam perspektif hadis yang mana
objeknya adalah hadis-hadis yang dikutip oleh Syaikh Abd al-Shamad al-Falimbani
dalam kitabnya Nasihat al-Muslimin pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-
Waridah fi Fadl al-Jihad (hadis-hadis tentang keutamaan jihad) yang belum pernah
dikonsepsikan lebih jauh oleh para peneliti sebelumnya.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori sangat diperlukan untuk memandu jalannya sebuah penelitian
agar menjadi terarah. Dalam kaitannya dengan penelitian kali ini untuk membaca
objek hadis-hadis yang diteliti penulis menggunakan dua teori yang saling berkaitan
untuk menginterpretasikannya, yakni teori syarah / pemahaman hadis Ali-Mustafa
Yaqub dan teori hermeneutika double movement Fazlurrahaman untuk lebih
mengentalkan nilai Integrasi-Interkoneksi antar keilmuan.

Dalam kaitannya dengan Syarah / pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub
menawarkan sembilan metode untuk dijadikan bahan pertimbangan, yakni 1)
Memahami hadis dengan mempertimbangkan kalimat majaz didalamnya, 2) Perlunya
melakukan pentakwilan dalam memahami hadis, 3) Memahami hadis dengan
mempertimbangkan alasan hukum (lllat) yang tersurat (manshush) dan tersirat
(mustanbathah), 4) Memahami hadis dengan mempertimbangkan geografi pada saat
kemunculan hadis (geografi wilayah arab), 5) Memahami hadis dengan
mempertimbangkan budaya masyarakat arab, 6) Memahami hadis dengan
mempertimbangkan sosiologi hadis (kondisi sosiologi masyarakat arab kala itu), 7)

Memahami hadis dengan tanpa menafikan sabab wurud al-hadis, 8) Melakukan
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penyatuan makna dalam hadis dan 9) Mempertimbangkan ikhtilaf al-hadis
(keberadaan hadis yang tampak saling bertentangan).*

Sementara Fazlurrahman dalam kaitannya pemahaman terhadap nash
mencoba menawarkan teori double movement-nya. Pada dasarnya teori hermeneutika
ini adalah hasil terobosan Fazlurrahman untuk menjembatani pemahaman teks al-
Qur’an agar tidak terjerumus dalam pemahaman yang atomistik. Tidak salah juga
kiranya jika teori ini dipakai untuk memahami teks-teks hadis mengingat kapasitas
hadis yang juga sebagai otoritas suci dalam studi ke-Islaman selain al-Qur’an .
Teori double movement (gerakan ganda interpretasi) merupakan sebuah metode kritis
penafsiran, yang logis dan komprehensif®. Cara kerja teori ini adalah dengan
mencoba membaca teks (nash) dengan bertolak dari situasi kontemporer saat ini
menuju ke era dimana al-Qur’an diwahyukan atau dalam kaitannya dengan penelitian
ini adalah masa pensabdaan hadis (mencari prinsip-prinsip umumnya) kemudian dari
era pewahyuan / pensabdaan hadis (setelah menemukan ide pokok / ideal moral)
kembali lagi kemasa sekarang atau dengan kata lain membumikan nilai-nilai
universalitas dari sebuah nash untuk menjawab permasalan-permasalahan

kontemporer saat ini.*® Pada intinya pemikiran Fazlurrahman ini mencoba

* Hasan Suaidi, Metode Pemahaman Hadis: Studi Komparatif Pemikiran Syuhudi Ismail dan
Ali Musthafa Yaqub (Pekalongan: NEM, 2018), 103.

PRifki Ahda Sumantri, “Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman Metode Tafsir Double
Movement,” Komunika: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 7, no. 1 (1 Januari 1970): 7,
https://doi.org/10.24090/komunika.v7il1.364.

‘*Sumantri, 7-8.
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merumuskan visi etika nash secara umum untuk kemudian di tafsil (diperinci) dalam
kasus-kasus khusus yang muncul pada era sekarang®’.

Dalam penelitian ini teori syarah hadis yang dicetuskan oleh Ali Mustafa
Ya’qub akan digunakan untuk mengungkap pemaknaan secara komprehensif
terhadap hadis-hadis jihad sebagaimana yang termaktub dalam kitab Nasihat al-
Muslimin pasal kedua. Sementara teori double movement secara khusus dengan
dipadukan dengan pendekatan historis akan digunakan untuk menganalisis
pengaktualisasian nilai-nilai hadis yang terkandung dalam kitab Nasihat al-Muslimin
pasal kedua pada era al-Falimbani (era perlawanan terhadap kolonialisme barat) yang
pada gilirannya juga nilai-nilai universalitasnya dapat diaplikasikan di era sekarang.
G. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah murni kajian kepustakaan (library research), yakni
sebuah penulisan penelitian yang sumber data dan faktanya dalam mencari jawaban
permasalahan berasal dari literatur-literatur kepustakaan baik berupa buku, jurnal,
laporan penelitian maupun lainnya'®. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah metode interpretasi®, metode ini betujuan untuk
mengungkapkan hadis-hadis yang berkaitan dengan kajian seputar jihad.

Sementara itu, penelitian ini secara umum menggunakan dua pendekatan
dalam menjawab rumusan masalah, yakni pendekatan normatif dan historis.

Pendekatan normatif adalah pendekatan dalam studi Islam yang berkaitan dengan

Y7 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman: Menuju Penetapan Hukum
Bervisi  Etis,” Ulul  Albab  Jurnal  Studi Islam 12, no. 2 (2011): 120,
https://doi.org/10.18860/ua.v0i0.2385.

* Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 28.

* Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 42-43.
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wilayah teks asli (al-Qur’an dan Sunnah) dan pemikiran maupun penafsiran
terhadapnya®. Sementara pendekatan historis adalah penyelidikan atas suatu masalah
dengan bertumpu pada perspektif kesejarahan dalam pemecahannya*.

Adapun jenis data dalam penelitian ini terbagi kedalam dua jenis data, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder,sumber data primer adalah data yang
menjadi sumber pokok dan fokus dalam penelitian ini sementara sumber data
sekunder adalah data-data pendukung yang membantu untuk menyelesaikan
penelitian ini.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Nasihat al-Muslimin
wa Tazkiratu al-Mukminin fi Fadail al-Jihadi fi Sabilillah wa Karamatu al-
Mujahidin Karya Syaikh ‘Abd al-Samad al-Falimbani dan Kkitab-kitab yang
terhimpun dalam kutub al-stittah secara umum seperti, Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abi Dawud, dan lain sebagainya. Sementara sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah literatur-literatur lain yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang dikaji , baik berupa buku, jurnal, pendapat para pakar, kamus,
maupun yang lainnya. Dari kedua sumber tersebut untuk selanjutnya dikombinasikan
untuk memperoleh hasil penelitian yang tepat dan akurat.

Setelah semua data terhimpun dan dirasa cukup selanjutnya akan dilakukan
analisa, yakni sebuah proses penyusunan data, perangkuman, penemuan pola-pola

yang penting pemecahannya kedalam unit-unit yang dapat ditangani, dan pembuatan

*Toni Pransiska, “Menakar Pendekatan Teologis-Normatif Dalam Memahami Agama Di Era
Pluralitas Agama Di Indonesia,” Turast : Jurnal Penelitian dan Pengabdian 5, no. 1 (2017): 80-81.

! Khoiriyah, Memahami Metodologi Studi Islam (Suatu Konsep tentang Seluk Beluk
Pemahaman Ajaran Islam,Studi Islam dan Isu-isu Kontemporer dalam Studi Islam) (Yogyakarta:
Teras, 2013), 92-93.
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keputusan penelitian atas objek penelitiannya. Maka tugas analisa adalah interpretasi
dan membuat makna atas data-data telah dikumpulkan.
H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penulis akan memberikan gambaran umum terkait
pembahasan dalam tesis ini. Sistematika penelitian tesis ini terdiri dari lima bab, dan
disetiap bab terdiri dari beberapa sub pembahasan. Sistematika penelitian ini akan
disusun sebagaimana berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah/problem akademik, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, dan sistematika pembahasan. Pembahasan pada bab I ini lebih
bersifat cara kerja/metodologis, hal ini dimaksudkan supaya penelitian ini tetap
konsisten dan sistematis.

Bab I, berisi tentang sketsa biografis Syaikh Abd al-Shamad al-Falimbani,
Kitab  Nasihat al-Muslimin wa Tazkiratu al-Mukminin fi Fadail al-Jihadi fi
Sabilillah wa Karamatu al-Mujahidin Karya Syaikh ‘Abd al-Samad al-Falimbani,
dan setting historis Indonesia pada Abad ke-18.

Bab I11, berisikan konsep jihad secara umum dan deskripsi terkait 15 hadis
yang temaktub dalam Kitab Nasihat al-Muslimin wa Tazkiratu al-Mukminin i
Fadail al-Jihadi fi Sabilillah wa Karamatu al-Mujahidin Karya Syaikh ‘Abd al-
Samad al-Falimbani pasal kedua tentang Bayan al-Ahadis al-Waridah fi Fadl al-
Jihad (hadis-hadis tentang keutamaan jihad) berikut pemahaman para ulama

terhadapnya.
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Bab IV, merupakan pembahasan inti dalam tesis ini, yaitu akan membahas
bagaimana analisis dari hadis-hadis sebagaimana dipaparkan di bab Il dengan
menggunakan teori yang digunakan.

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban terhadap
problem akademik. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran konstruktif bagi

penelitian ini dan penelitian-penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat penulis simpulkan
bahwa :

1. Hadis-hadis yang termaktub dalam kitab Nasihah al-Muslimin wa Tadzkirah al-
Mukminin fi Fadail al-Jihad fi Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin Pasal Kedua
berjumlah 15 buah. Dimana diketahui periwayatannya dapat ditemukan dalam
kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Ahmad, Sunan al-Tirmidzi,
Sunan al-Nasai, Sunan al-Darimi, Sunan Ibnu Majah, Muwatta’ Imam Malik,
Sunan Abu Dawud serta ada tiga hadis yang periwayatannya tidak dapat dijumpai
dalam Kutub al-T7is’ah. Ketiga hadis tersebut termaktub dalam kitab Ithaf al-
Khairat bi Zawaidi al-Masanid al-Asyrah karya Imam al-Busiri dan Jami’ al-
Hadis karya al-Suyuthi. Sementara itu, kualitas daripada hadis-hadis yang
termaktub dalam kitab Nasihah al-Muslimin wa Tadzkirah al-Mukminin fi Fadail
al-Jihad fi Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin Pasal Kedua tergolongkan
menjadi 2 yakni Shahih dan dhaif. Hadis Shahih berjumlah 12 buah sementara
hadis dhaif berjumlah 3 buah. Dari sisi statusnya juga ada hadis yang tergolong
marfu dan mauquf. Hadis yang berstatus marfu berjumlah 14 buah dan yang

mauquf berjumlah 1 buah.
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2. Dalam kitab Nasihat al-Muslimin wa Tadzkirah al-Mukminin fi Fadail al-Jihad fi
Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin karya Syaikh Abd al-Shamad al-Falimbani
pasal kedua mengkonsepsikan tiga hal. Pertama, jihad merupakan sebuah amalan
yang utama. Jihad sebagai amalan yang utama dalam penelitian ini terkonsepsikan
kedalam jihad yang cenderung berorientasi terhadap kebahagiaan dunia dan
akhirat. Orientasi kebahagiaan dunia dalam hadis-hadis tersebut digambarkan
dengan ghanimah (harta rampasan perang) sementara orientasi kebahagiaan
akhirat dalam hadis-hadis tersebut digambarkan dengan betapa besarnya pahala
seorang yang berjihad dijalan Allah dan dijanjikannya surga oleh Allah Swit.
Kedua, hadis-hadis dalam kitab Nasihat al-Muslimin wa Tadzkirah al-Mukminin
fi Fadail al-Jihad fi Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin pasal kedua
mempolarisasikan jihad kedalam dua bentuk yakni jihad dengan fisik dan harta
benda. Ketiga, hadis-hadis dalam kitab Nasihat al-Muslimin wa Tadzkirah al-
Mukminin fi Fadail al-Jihad fi Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin pasal kedua
lebih cenderung mengkonsepsikan jihad dalam arti perjuangan fisik bahkan
perang. Hal -ini dibuktikan dengan adanya 11 indikasi literal (garinah lafdziyyah)
yang menyebut term-term khusus pada peperangan seperti ghanimah, al-gatl,
dam,gaus dan lain sebagainya.

3. Aktualisasi konsep jihad yang termaktub dalam kitab Nasihah al-Muslimin wa
tadzkirah al-Mukminin fi Fadail al-Jihad fi Sabilillah karya Syaikh Abd al-
Shamad al-Falimbani pasal kedua pada masa al-Falimbani  dengan perang
melawan penjajah sudah sangat relevan karena dalam rangka upaya

menyelamatkan nilai-nilai kemanusiaan serta menjaga hak-hak dalam kehidupan
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bersama. Sementara pada konteks masa Kini hadis-hadis jihad tersebut dapat
diaktualisasikan kembali dengan jihad difai (defensif) atau jihad dalam rangka
mempertahankan diri dari serangan musuh-musuh Islam yang menyerang negeri
muslim dengan kekuatan-kekuatan senjata serta melakukan pencegahan dari
fitnah musuh-musuh agama yang akan melakukan pembunuhan, perampasan
harta, kehormatan maupun kedaulatan sebuah negara tertentu.

B. Saran

Melihat dari temuan-temuan dalam penelitian ini, kiranya penulis dapat
memberikan saran-saran sebagaimana berikut :

1. Mengembangkan penelitian ini dengan meneliti ayat-ayat al-Qur’an yang al-
Falimbani sitir dalam kitab Nasihat al-Muslimin wa Tadzkirah al-Mukminin fi
Fadail al-Jihad fi Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin. Hal ini mengingat selain
al-Falimbani menggelerokan jihad dengan membawa kalam kenabian ia juga
menyitir kalam-kalam ilahi untuk menguatkan konsepsinya.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemaknaan dari pada ayat maupun
hadis yang termaktub dalam kitab Nasihat al-Muslimin wa Tadzkirah al-
Mukminin fi Fadail al-Jihad fi Sabilillah wa Karamah al-Mujahidin. Hal ini
mengingat pentingnya pemaknaan secara lebih kompleks dan miskinnya
keterangan-keterangan al-Falimbani terhadap ayat maupun hadis yang ia

cantumkan dalam kitabnya tersebut.
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